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Selain dan produk -produk vang dimiliki media massa jugn mempunyni
bagian-bagian senditi contohnya media massa elektronik, Untuk menguraikan
pengertian tentang media elektronik maka peneliti akan mengemukakan
terlebih dabulu bahasa-bahess stau istleh vang memiliki hubungan serta
keterkaitan dengan media elektronik di antaranya Jumnalistik. Jumnalistik yang
berasal dari kata jowrmal yang memiliki arti catatan harian yang ada



hubungannya dengan kejadian sehari-hari atau surat kabar harian, kata jeurnal
sendiri berasal dari kata diunalis dalam bahasa latin yang berarti setiap hari atau
harian. Kegiatan yang menyampaikan informasi, pesan kepada masyarakat atau
khalayak melalui saluran media komunikasi vang terorganisir seperti media
elektronik (radio, film dan televisi) atau media cetak seperti (majalah dan surat
kabar). Menurut McCuail yang di te hkan oleh Baros (Munawar 2003:8)
dniﬂm{M-len 017:165) dari dipaparkan di atas film sendiri
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adatah memberikan informasi tidak hanya kumpuolon dan gambar don suara tak
bermakna. Film juga dapat di jadikan sebush sarana untuk menvampaikan
pesan-pesan yang bermakna dan memiliki arti yang ingin disampaikan oleh
komunikator serta diterima oleh audiens dan khalayak. Di dalam film adapun
yang di namakan genre atau tema. Pengertian genre sendiri adalah tema vang




ada didalam film yang biasa di gunakan untuk menentukan alur cerita di dalam
film, adapun beberapa genre di dolam film seperti drama contohnya.

Drama bisa diartikan sebagai film vang binsanya lebih menekankan pada
sis1 ketertankan penonton yang juga dapat merasakan apa vang ada di dalam film
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melihat realitas objek W n terientu sebagai sebuah
dimensi dinamika jewat interpretasi- dari subjektifitas masing-
masing individu. Menurut {Sobur, 2009:128) Interpretasi menerangkan proses
pemahaman terjodi karena menemukan makna don suatu teks. Van Zoest
mengatakan dalam (Surahman, dkk, 2019:35), film menuturkan ceritanya
dengan cara sendiri-sendiri yang tergolong khusus. Graeme Tumer dalam
(Saputri, 2017:2) Sebagai media yang mendisknipsikan realitas film sendiri idak
hanya sebagai pemindahan realitas ke layar tetapi juga membentuk . dan



memberikan realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan ideologi
dari kebudaysannya.

Drama Korea mempunyai banyak penggemar sebab cenderung
menekankan cerita romantis yang berbeda dari cerita percintaan film barat yang
lain. Media Korea cenderung mesepresemasikan cinta selaku salah satu bukt diri

budaya Korea Selatan. Kecende a Korea yang menggambarkan
cerita cinta refofion

ﬂdabahmlpa Korea menglmn relusi cinta, namun sda
drama Korea yang menganghkat tema roxic refationship. Toxic relationship
merupakan hubungan dimana di dalam hubungan tersebul terdapat perilaku-
peritaku *beracun’ dan tidak sehat yang dilakukan oleh salah satu pasangan
dalom hubungan kepada pasangannya, perilaku yang bahkan mempengaruhi
serta mengganggu kesehatan fisik maupun mental dari seseorang (Nurifah,
2013) dalam (Wulandari, 2021:1). Dilansir dan m.liputané.com yang dinuat



pada tanggal 10 januari 2022 menurut laporan statistik Korea yang mempunyai
judul "The Reality of Datimg Vielence." terdapsl kasus kekerasan dalam
pacaran yang dilaporkan pada tahun 2019 terdapat 7.003 kasus atau 71% yang
mengikutsertakan penyerangan, ditkuti oleh intimidasi dan kurungan sebesar
10,8%, kekerasan seksual sebesar 0.9% dun termasuk 0.4% ditkuti kosus
pembunuhan. Seria menurut badan kepolisian nasional, sekitar 18000 kasus

mengonalisis dan skripsik ks

dikemukakan oleh jhon fiske vang akan disampaikan melahi adegan-adegan
vang terdapat di dalam film drama Korea Nevertheless, khususnya untuk dapat
menemukan representasi toxic redationship di dalam drama, Dalam hal ini
drama Korea dapat diulas menggunakan analisis semiotika, hal im yang
mendasan peneliti untuk menemukan makna yang ada didalam drama Korea
dengan menggunakan pendekatan semiotika, cara atw metode untuk



menganalisis dan memberikan makna-makna atau tanda-tanda terhadap simbol
dan lambang-lambang vang terkandung dalam suatu lambang-fambang pesan
atau teks. Analisis semiotika sangat penting untuk mengetahui bagaimana cara
menangkap makna atau isi yang tersembunyi yang ada dibalik suatu pesan.
Selain itu alasan utama yang dituliskan, informasi vang di analisis pada dramn
Korea Nevertheless adalah potongan gambar,

Analisis yangdiguns i falah Semiotika, dengan menggunakan
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vevertheless enclii tenting foxic
relationship dalam ghan metode penelitian
semiotika Jhon Fisl _-_'_3;'2_ dimulai dengan  pemaknaan yang
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mengatakan produk vang ditawarkan kepada massa dikonsumsi tanpa berpikir.
Gagasan “penonton” yang mengasumsikan massa sebagni khalayak vang tidak
kritis ditolak oleh Jhon Fiske. Jhon Fiske lebih menyarankan “audiensi” dengan
berbagai latar belakang dan identitas sosial untuk menenma teks-teks yang
berbeda {Vera, 2014) dalam { Aritonang, dkk, 2021:3).



Jhon Fiske mengatakan dalam (Diani, dkk, 20017:144) juga
mengemukakan teori kode-kode televisi. Kode-kode televisi ini merupakan
kumpulan kode yang biasa digunakan dalam dunia pertelevisian. Menurut Jhon
Fiske, kode-kode yang muncul di dunia pertelevisian itu saling terhubung
sehingga dart ketersinambungan itu dapat membertuk sebuah makna. Dalam

cless akan ditelusuri, dikaji, dan diulas

 permasalahan representasi rovic relationship yang
ada dalam drama Korea Nevertheless.

Serta batasan masalah pada penelitian ini vailu mengulas dan
mengkaji  permasalahan  soxvic  refationship berdasarkan  soxic
relationship yang dikemukakan oleh Thomas L Cory, Ph. D.



1.3 Tujuan Penelltian
4 Untuk mengetihui bagaimana level realitas representasi voxic relationship
dalam drama korea Nevertheless
b. Untuk mengetahui bagaimana level representasi representasi foxic
relutionship dalam drama korea Nevertheless
el realitas ideologl rovie relotionship

berurutan, yaitu:

Bab I merupakan pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang. rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka vang berisi landasan teori, penelitian
sebelumnya dan kerangka teori.



Bab 111 merupakan pemaparan hasil dan pembahasan dari analisis semiotika.
John Fiske tentang representasi foxic relutionship yang ada di dalam drama
Bab IV merpakan simpulan hasil dari analisis yang dibahas di bab
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